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ABSTRAK

Intan Syafitri : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Division Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas XI MIA SMAN
1 Pariaman

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan yang
diharapkan dapat berkembang dengan optimal pada diri peserta didik. Namun,
berdasarkan hasil observasi di kelas XI MIA SMAN 1 Pariaman diketahui bahwa
kemampuan komunikasi matematis peserta didik di SMAN 1 Pariaman belum
berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran, tes yang
diberikan dan hasil belajar peserta didik. Proses pembelajaran matematika di kelas
XI MIA SMAN 1 Pariaman masih berpusat pada guru dan peserta didik masih
kurang aktif dan tidak fokus selama proses pembelajaran. Selain itu, dalam proses
pembelajaran peserta didik hanya menerima pengetahuan dari guru sehingga
mengakibatkan minimnya interaksi atau komunikasi yang terjadi di dalam kelas
baik guru dengan peserta didik maupun diantara peserta didik itu sendiri. Salah
satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division dan membandingkannya dengan pembelajaran konvensional di kelas XI
MIA SMAN 1 Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan rancangan Static Group
Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA SMAN 1 Pariaman
Tahun Pelajaran 2015/2016. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random
sampling, kelas XI MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 3 sebagai
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes akhir berupa soal essay untuk
melihat kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang dianalisis dengan
menggunakan rubrik analitik kemampuan komunikasi matematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division lebih baik daripada pembelajaran konvensional di
Kelas XI MIA SMAN 1 Pariaman dengan taraf nyata a = 0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan Illmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang sangat pesat,
memunculkan banyak perubahan dan tantangan dalam berbagai aspek kehidupan
manusia. Kemajuan ini menuntut adanya peningkatan kualitas pendidikan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang mampu hidup dan bersaing di era
globalisasi. Pendidikan yang berkualitas diharapkan mampu mengembangkan
potensi dan meningkatkan kemampuan serta keterampilan manusia untuk
menghadapi masa depan.

Kemajuan IPTEK dan pendidikan yang berkualitas erat kaitannya dengan
salah satu bidang ilmu yaitu matematika. Matematika merupakan ilmu yang
menjadi dasar bagi beberapa bidang ilmu seperti fisika, kimia, ekonomi, teknik
dan lainnya. Matematika juga berperan untuk mengembangkan kemampuan
berfikir, berkomunikasi, bernalar serta memecahkan masalah.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Peraturan
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan No. 59 tahun 2014 adalah
mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Merujuk pada tujuan
tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan peserta didik yang menjadi perhatian
setiap guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas salah satunya yaitu
kemampuan komunikasi matematis. Kemampuan komunikasi matematis adalah

kemampuan peserta didik dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya



melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas,
dimana terjadi pengalihan pesan (lisan atau tulisan). Pesan yang dialihkan berisi
tentang materi matematika yang dipelajari misalnya berupa konsep, rumus, atau
strategi penyelesaian suatu masalah.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan hal yang sangat penting
untuk dikembangkan dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dapat
menggunakan kemampuan tersebut atau mengaplikasikannya dalam kehidupan
untuk menghadapi tuntutan perkembangan zaman. Oleh karena itu, guru
hendaknya mampu merancang dan menciptakan pembelajaran untuk mewujudkan
tercapainya tujuan pembelajaran matematika, salah satunya yaitu kemampuan
komunikasi matematis peserta didik.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada kelas X1 MIA SMAN |
Pariaman terlihat bahwa proses pembelajaran dominan terpusat pada guru dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional tipe ekspositori. Pada model ini
guru memberitahukan tujuan pembelajaran, menjelaskan materi secara sistematis,
memberikan contoh soal, memberikan latihan yang mirip dengan contoh soal yang
diberikan, dan membahas/menjelaskan beberapa soal yang belum dapat
diselesaikan. Dari pengamatan terlihat bahwa peserta didik hanya terfokus
mencatat konsep yang dijelaskan, mengerjakan latihan yang diberikan secara
individu atau berkelompok kemudian mengumpulkan latihan dan membahas
beberapa soal. Hal lain yang ditemukan yaitu sebagian peserta didik tidak fokus,
pasif, kurangnya minat dan respon yang diberikan terhadap proses pembelajaran

yang sedang berlangsung. Kenyataan yang telah dideskripsikan di atas,



mengakibatkan interaksi yang terjadi di dalam kelas sangat minim baik antara
peserta didik dengan guru maupun diantara mereka sendiri.

Pada saat proses pembelajaran, guru hanya menggunakan teknik mengajar
yang sama dengan yang sebelumnya. Variasi yang dilakukan guru vyaitu
membentuk kelompok-kelompok pada beberapa sub materi untuk mengerjakan
latihan yang diberikan. Di sini terlihat beberapa peserta didik masih mengerjakan
latihan secara individu walaupun sudah berada di dalam kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik mengenai proses
pembelajaran di kelas, diperoleh gambaran bahwa peserta didik merasa bosan dan
jenuh dengan model pembelajaran yang digunakan sehingga mereka tidak
memiliki keinginan atau ketertarikan untuk aktif dalam proses pembelajaran. Hal
ini menyebabkan beberapa peserta didik melakukan aktivitas lain yang tidak
berkaitan dengan proses pembelajaran. Selain masalah di atas, kemampuan
peserta didik dalam mengomunikasikan jawabannya masih belum baik seperti

yang terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 4.

SOAL :

1. Suatu tempat parkir luasnya 200 m2. Untuk
memarkir sebuah mobil rata-rata diperlukan
tempat seluas 10m?® dan untuk bus rata-rata
20m?. Tempat parkir itu tidak dapat
menampung lebih dari 12 mobil dan bus.
Model matematika dari masalah tersebut
adalah.._.

Gambar 1. Soal Kode A
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Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik Untuk Soal Kode A

SOAL :

1. Harga perbungkus lilin A Rp2.000 dan lilin B
Rp1.000. Jika pedagang hanya mempunyai
modal Rp800.000 dan kiosnya hanya mampu
menampung 500 bungkus lilin, maka maods!
matematika dari permasalahan tersebut
adalah...

Gambar 3. Soal Kode B

Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta Didik Untuk Soal Kode B

Pada Gambar 2 dan 4, jawaban yang diberikan oleh peserta didik untuk
bagian diketahui masih belum lengkap yaitu menggunakan pemisalan untuk
informasi yang diketahui dari soal. Peserta didik hanya menuliskan kata-kata
untuk bagian diketahui, tetapi pada bagian dijawab sudah muncul saja huruf x dan
y yang digunakan untuk memisalkan sesuatu. Dalam hal ini peserta didik mungkin
ingin memisalkan informasi pada bagian diketahui dengan huruf x dan y, akan

tetapi mereka tidak secara jelas mengkomunikasikan apakah jumlah bus yang



dimisalkan sebagai x dan jumlah mobil dimisalkan sebagai y atau sebaliknya
untuk soal kode A dan begitu juga untuk soal kode B. Selain itu, jawaban yang
ditulis belum dilengkapi dengan langkah-langkah yang sistematis. Jawaban yang
diharapkan untuk Gambar 2 adalah sebagai berikut :

Diketahui : x = jumlah mobil

y = jumlah bus

Luas tempat parkir = 200m?

Luas parkir mobil = 10m?

Luas parkir bus = 20m?

Jumlah mobil dan bus yang dapat ditampung tidak lebih dari 12
Ditanya : Model matematika ?
Dijawab : a.x+y<12, b.10x+20y<200, ¢.x>0 d.y>0

X+y<20

Jawaban yang diharapkan untuk Gambar 3 adalah sebagai berikut :
Diketahui : x = jumlah bungkus lilin A

y = jumlah bungkus lilin B

Daya tampung kios untuk lilin = 500 bungkus

Harga perbungkus lilin A = Rp 2.000

Harga perbungkus lilin B = Rp 1.000

Modal pedagang tidak lebih dari Rp 800.000
Ditanya : Model matematika ?

Dijawab : a.x +y <500, b.2000x + 1000y <800000, ¢.x>0 d.y>0
2x +y < 800
Dari jawaban yang telah dideskripsikan di atas dan dibandingkan dengan
jawaban peserta didik pada Gambar 2 dan 4, diketahui bahwa empat buah
pernyataan matematika yang disajikan peserta didik masih salah dan ada
keterangan penting yang tidak ditulis. Jika jawaban tersebut diberikan nilai skala
pada indikator kemampuan komunikasi matematis yang merujuk pada Dokumen

Peraturan Dirjen Dikdasmen No0.506/C/PP/2004 (Depdiknas,2004) yaitu

menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram,



maka jawaban peserta didik diberi nilai pada skala 1. Nilai ini diberikan karena
semua pernyataan matematika yang disajikan tidak benar dan tidak jelas.

Berdasarkan soal komunikasi yang diajukan di atas, hanya 12 dari 34 peserta
didik yang menjawab benar. Ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis peserta didik masih rendah. Kemampuan komunikasi peserta didik
yang rendah juga berdampak pada hasil belajar matematika. Hal tersebut
dikarenakan peserta didik dalam mengkomunikasikan jawabannya tidak jelas,
tidak sistematis dan masih salah sehingga mempengaruhi pemberian skor (nilai)
oleh guru. Berikut disajikan hasil ulangan mid matematika semester | pada Tabel
1.

Tabel 1. Persentase Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri
1 Pariaman yang Tuntas pada Ulangan MID

Matematika Semester | Tahun Pelajaran
2015/2016
Kelas Jumlah Peserta Didik Peserta Didik yang Tuntas
Jumlah Persen
XIMIA 1 34 12 35.29
XIMIA 2 34 10 29.41
XIMIA 3 34 14 41.17
XI MIA 4 34 5 14.71
XI MIA5 35 8 22.86

Sumber: Guru Matematika Kelas X1 MIA SMA Negeri 1 Pariaman

Berdasarkan Tabel 1, jumlah peserta didik yang nilainya mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 80, umumnya
masih kurang dari 45%. Hal ini memperkuat bukti bahwa kemampuan komunikasi
matematis peserta didik masih rendah. Hal tersebut dapat dipengaruhi beberapa
faktor, baik dari luar maupun dari dalam diri peserta didik. Salah satu faktor dari
luar diri peserta didik yaitu model pembelajaran yang digunakan. Permasalahan

ini dapat diminimalisir dengan cara menerapkan model pembelajaran yang



menyenangkan dan melibatkan peserta didik secara aktif. Salah satu alternative
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD).

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dan mudah diadaptasikan (Arends, 1997:317).
Menurut Rusman (2011:214), STAD adalah model yang paling tepat untuk
mengajarkan materi-materi pelajaran ilmu pasti, seperti perhitungan dan
penerapan matematika, penggunaan bahasa dan mekanika, geografi dan
keterampilan perpetaan, dan konsep sains lainnya. Di dalam pelaksanaannya
STAD membentuk peserta didik ke dalam beberapa kelompok belajar yang
heterogen.

Slavin (dalam Rusman, 2011:214) juga memaparkan bahwa: “Gagasan utama
di belakang STAD adalah memacu peserta didik agar saling mendorong dan
membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan oleh
guru”. Hal ini dapat memicu peserta didik agar saling mendorong, membantu dan
memotivasi satu sama lain untuk menguasai suatu materi dan mencapai tujuan
kelompok. Selain itu dengan sistem kelompok belajar yang heterogen dalam
pelaksanaannya, STAD dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif
sehingga mereka memiliki banyak kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan
pendapat, mengolah informasi serta memiliki kesadaran atau rasa tanggung jawab
untuk dapat memahami materi. Model pembelajaran ini memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk berkembang dan berlatih berkomunikasi (lisan atau

tulisan) serta mengekspresikan pengetahuannya melalui diskusi dengan peserta



didik lainnya yang merupakan salah satu langkah dari proses pelaksanaan STAD
itu sendiri.

Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, peran guru adalah sebagai
fasilitator, organisator serta menuntun peserta didik untuk bisa bekerjasama,
berkomunikasi dengan baik dan bertanggung jawab dengan kelompoknya serta
memberikan bimbingan selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan saling berinteraksi dan bertukar
informasi antara anggota kelompok ataupun dengan guru, sehingga dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran matematika yang diinginkan. Penggunaan model
ini diharapkan peserta didik menjadi lebih aktif dan mampu mengembangkan
kemampuan komunikasi matematisnya dalam proses pembelajaran baik lisan
maupun tulisan yang berguna bagi kehidupan masa depannya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan
suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas XI MIA SMAN 1 Pariaman”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas masalah yang teridentifikasi adalah
sebagai berikut :

1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik Kelas XI MIA SMAN 1

Pariaman dalam pembelajaran matematika masih rendah.



2. Peserta didik tidak fokus, jenuh dan kurang berpartisipasi dalam proses

pembelajaran matematika.
3. Pembelajaran yang masih terpusat pada guru.
4. Hasil belajar matematika peserta didik masih rendah.
C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan,
maka masalah yang teridentifikasi perlu dibatasi pada pengaruh pengunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang diteliti
adalah “Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
lebih baik daripada pembelajaran konvensional di kelas XI MIA SMAN 1
Pariaman?”.
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) dan membandingkannya dengan
pembelajaran konvensional di kelas XI MIA SMAN 1 Pariaman.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :
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1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman sebagai
seorang calon guru matematika.

2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman untuk membiasakan diri
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran
matematika.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian serta

dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.



